BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Meninjau pembahasan yang telah penulis sajikan sebelumnya
tentang “Empati sebagai Solusi Bullying Perspektif Buya Hamka
dalam 7afsir al-Azhar”, maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya
inti dari konsep empati menurut Buya Hamka terlihat dari karya-
karyanya yaitu:

Empati menurut Buya Hamka dalam 7afsir al-Azhar dipahami
sebagai kemampuan hati untuk merasakan penderitaan orang lain,
menahan diri dari perilaku yang menyakiti, serta terdorong untuk
menolong dan meringankan beban sesama. Pengertian empati ini
berakar dari ajaran Al-Qur’an yang menekankan keimanan, akhlak
mulia, dan kasih sayang sebagai fondasi kehidupan bermasyarakat.

Ciri-ciri ‘empati adalah kepekaan hati terhadap- penderitaan
orang lain, kepedulian-sosial dan tindakan nyata, kasih sayang dan rasa
hormat kepada sesama, merasakan apa yang dirasakan orang lain dan
mengutamakan perdamaian dan persaudaraan.

Faktor pendukung empati menurut Buya Hamka adalah
kesadaran bahwa ibadah tidak terbatas hanya di lakukan, membuka
hati untuk merasakan penderitaan orang lain, menghargai dan
menghormati setiap individu, mengerjakan empati dalam tindakan

nyata dan mendahulukan perdamaian dan persaudaraan.
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Langkah-langkah empati menurut Buya Hamka adalah
keimanan yang kokoh, teladan Rasulullah SAW, kesadaran sosial dan
kepekaan hati, nilai kasih sayang dan ukhuwah dan budaya memberi
dan menolong.

Relevansi konsep empati menurut Buya Hamka dalam pencegahan
bullying yaitu dengan, konsep empati menurut Buya Hamka mempunyai
kedalaman nilai spiritual dan sosial yang begitu relevan untuk menghadapi
permasalahan sosial pada masa sekarang ini seperti kasus bullying. Dalam
Tafsir al-Azhar, Buya Hamka menjelaskan bawasanya empati ini
merupakan kemampuan seseorang agar dapat menempatkan dirinya
dengan keadaan orang lain, merasakan penderitaan sesama dan merasa
terpanggil untuk membantu yang lain. Dalam konteks ini empati menjadi
Solusi kunci untuk mencegah perilaku bullying.

B. Saran

Saran penulis kepada pembaca agar Diharapkan mampu
menumbuhkan empati- dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah
maupun di lingkungan sosial, sehingga tercipta sikap saling
menghargai, tolong menolong dan menghindari tindakan bullying.

Maka dari itu, saran untuk penulis berikutnya agar lebih
memahami konsep empati menurut Buya Hamka, ciri-ciri empati
menurut Buya Hamka, langkah-langkah empati menurut Buya Hamka,
faktor pendukung empati menurut Buya Hamka, serta relevansi konsep

empati menurut Buya Hamka dalam pencegahan bullying. Masih
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diperlukan lagi penelitian yang mendalam dan komprehensif, agar
dapat mengkaji lebih luas lagi tentang “Empati sebagai Solusi Bullying
Perspektif Buya Hamka dalam 7afsir al-Azhar”. Semoga dengan
adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman

pembaca untu ke depannya.
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